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Penyandang difabel merupakan salah sata kelompok minoritas yang ada di
dalam masyarakat. Mereka kerap kali mengalamu perlakuan vang buruk dalam
berbagi aspek ketika berada di dalum kalangan masyarakat. Pads dusumyn, para



penyandang difabel ini juga memiliki hak, kewajiban dan kedudukan yang sama
dengan  masyarakat lainnys. Pora pesyandang difabel ini jugs berhak untuk
mendapatkan pekerjaon yang cukup dan layak sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya,

Dengan keadaan yang dimiliki

myaman dan setara by

dalum bekerja sesuat ikinyi _

mempunyai Undang-Undang yang mengatur tentang penvandang. Difibel, namun
pada kenyataanya perhation akan pentingnya lapangan kerja bagi kaum difabel
masth rendah, belum diimplementasikan oleh setinp doerah. Pemberdayaan
ekonomi merspakan salah saty cora spar menjadikan para penyandang difabel
sejahiters, Dalam kuasus ini pemberdayvson yvang  dimaksud adalah deagan




memaksimalkan pada kemampuon pam penyandang difabel agar mereka dapat
bekerja sesuai dengan kapasitas yang dimiliki sehinggo dapat memperbaiki
keadaan di dalam hidupnya. Tentunya hal ini harus juga harus diiringi dengan
diberikannya kesempatan untuk para penyandang difabel agar juga ikut berperan
mrummkegumpammm dengan begitu para penyandang difabel dapat

bagi penyandang difabel. Komunitas ini br_rgurnk pudusﬂr.tur pembuatin batik tulis
tradisional. Tujuan dari dibentuknya komunites ind adalsh untuk memberikan
kesempatan kera bagi para penvandang difabel di daerah [stimewn Yogyakarta,
Berlokasi di desa triharjo, dusun nglarang Kabupaten Bantul, vang menjadi tempat
produksi dari batik fersebut, Komunitas Difabel Zone memberdayakan para



penyandang difabel sebagai seornng pembatik yang dikelola dengan sengat baik
serta ramah bugi para pekerja yang oda disana. Tujuon lain dan didirikannyo
komunitas Difabel Zone ini adalah sebagai representasi bahwa penyandang difabel
dapat berkembang dengan keterampilan yang mereka punya serta merubah stigma
masyarakai yang disandangkan kepada pam difabel sebagai beban sosial. Di dalam
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dipahami secara rasionil sajs, nam
semakin kual.

Menurut Wibewo (dalam Rizal, 2014) Film meropakan salah satu alat yang
memiliki peran penting dalam menyampaikon pesan melalui khalayak dengan
medin cerita, serta juga sebagni media artivrie bapt para semiman dalam



menyalurkan gagasan atou ide e cerita yang dimiliki. Film bisa menjadi media
yang dapal memotivasi para penonton untuk  membawa sebunh  perubuhan
(Javandalasta, 2011} MeLuhan (1964} berpendapar bahwa media it sendiri bukan
hanya  sekedar konten sajs, media memiliki pengaruh  vang besar dalam

isasi dan berperiluku. Salah satu jenis dari film

metmberdayakan para pen
serta membuka tﬁempmm&mmumﬂkmnmng ruany kreatil” bagi para
penyandang difabel.

Berdusarkan latar belakang diatas, penulis memiliki keterankan untuk
membuat scbuah film dokumenter vang mengangkat mengenal pemberdiyvann



koum difabel dalom membantu mereka untuk memenubi kebutuban hidupnya.
Penulis akan mendokumentasikan beberapa kegintan vanp mereka jalam selama
berada di komunits, mulai kegintan mereka bekerja hingga keseharinnnya diluar
jam kerja. Penulis juga ingin mengetahui bagaimana faktor apa suja yang
menjodiken parn penyandang difobel Kesulitan dalam mencari pekerjuan dan
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